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KATA PENGANTAR 

 

Syukur dan terima kasih kepada Allah Tritunggal Mahakudus dan Bunda Maria Yang 

Tak Bernoda yang menyertai penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan baik.  

Gereja tidak jemu-jemunya mengingatkan dan mengajarkan bahwa Ekaristi 

merupakan sumber dan puncak hidup seluruh umat kristiani dan jantung hidup Gereja. Hidup 

sehari-hari umat Kristiani memperoleh kekuatan dan dasarnya dari Ekaristi sebagai sumber. 

Dari Ekaristilah mengalir kekuatan yang menjiwai dan menggerakkan seluruh hidup orang 

Kristiani dalam mengarungi suka duka kehidupannya. Ekaristi sebagai puncak berarti bahwa 

semua bidang kehidupan yang dijalani umat Kristiani tertuju dan mengarah kepada Ekaristi. 

Devosi Ekaristi merupakan ungkapan iman kepada Tuhan Yesus Kristus yang hadir 

dengan seluruh misteri penebusan-Nya sebagaimana dirayakan secara sakramental dalam 

perayaan Ekaristi. Melalui komuni, peristiwa penebusan Kristus dalam kurban salib-Nya itu 

diterima dan disambut secara masing-masing dalam bentuk tanda sakramental, yakni dalam 

rupa roti dan anggur. Misteri penebusan Kristus yang begitu agung dan yang kini hadir dalam 

rupa roti, yakni dalam Ekaristi, dalam Sakramen Mahakudus, itulah yang kini disyukuri dan 

kepadanya disampaikan sembah sujud dan penghormatan oleh umat beriman yang sedang 

berdevosi Ekaristi. Dalam devosi Ekaristi, sembah sujud dan bakti kepada Tuhan Yesus 

Kristus yang hadir dalam Ekaristi itu membawa serta iman seluruh Gereja. Devosi memang 

bukan suatu perayaan liturgi resmi Gereja. Akan tetapi, yang dihayati dan dikembangkan 

dalam devosi Ekaristi itu adalah iman Gereja sendiri yang begitu mantap dan jelas meyakini 

kehadiran Tuhan Yesus Kristus yang menebus dalam Ekaristi Mahakudus. 



Paus Yohanes Paulus II dalam Ensiklik Ecclesia de Eucharistia mengakui dan 

bersyukur “karena di banyak tempat, devosi kepada Sakramen Mahakudus telah menjadi 

praktek harian yang penting dan telah menjadi sumber kesucian yang tak kunjung kering”. 

Tetapi  antusiasme dalam devosi kepada Sakramen Mahakudus belum hidup di semua tempat 

dalam Gereja Katolik. Dari uraian singkat di atas, penulis memberikan judul tulisan ini 

sebagai berikut: DEVOSI TERHADAP SAKRAMEN MAHAKUDUS DI LUAR MISA 

MENURUT ENSIKLIK ECCLESIA DE EUCHARISTIA ARTIKEL 25. 

Tulisan ini mendapatkan bentuknya yang sekarang karena partisipasi dan belas 
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memberikan ruang dan kesempatan kepada penulis untuk menyelesaikan penulisan 

skripsi ini, dan sekaligus sebagai pembimbing pertama yang dengan penuh kasih dan 

cinta membimbing penulis dari awal penulisan hingga terselesainya tulisan ini. 

3. Rm. Drs. Theodorus Silab, Pr. L. Th., sebagai pembimbing kedua yang menyertai dan 

membimbing penulis dalam proses penyelesaian tulisan ini. 
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rela menjadi penguji bagi penulis. 

5. Pater Delegatus Delegasi Independen Indonesia- Timor Leste, P. Yohanes Maria 

Vianei Lusi Emi, CMF, Pater Superior Seminari Hati Maria, P. Romaldus Nairun, 
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peneguhan dan dukungan bagi penulis. 
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